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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan serangkaian stragegig digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiangydiperlukan, untuk
mencapai suatu tujuan penelitian dan menjawab @atasang diteliti. Tujuan
penelitian yang akan dilakukan adalah untuk memgetaengaruh model
pembelajaran kontekstual berbasis praktikum dalaatuskegiatan belajar
mengajar dikelas terhadap pemahaman konsep sisaginih dapat dilihat
dari perbedaan prestasi belajar siswa antara yaegggunakan model
pembelajaran kontekstual berbasis praktikum dengamy menggunakan
model pembelajaran konvensional pada kompetensggugrakan alat ukur
mekanik presisi. Sesuai dengan tujuan dalam p@&rglitmaka metode
penelitian yang akan digunakan adalah metode prmeluasi eksperimen
(Quasi Experimental Design).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
(Nonequivalent Control Group Design) yaitu menempatkan subjek penelitian
ke dalam dua kelompok kelas yang terdiri dari kedokn eksperimen dan
kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak Wikan and Scumacher,
2001; 342). Mekanisme penelitian dari ke dua keéasebut digambarkan

dalam bagan sebagai berikut :

52



53

Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Design
GROUP PRE-TEST TREATMENT POSTEST
Eksperimen Tex X Te2
Kontrol Tka Y Tk2
Keterangan :
Tes = Tes awal yang diberikan pada kelompok eksperimen

sebelum pembelajaran.

X = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajara

kontekstual berbasis praktikum.

Y = Pembelajaran konvensional.

Tka = Tes awal yang diberikan pada kelompok kontrol sehel

pembelajaran.

TK, = Tes akhir yang diberikan pada kelompok control labte

pembelajaran
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Secara menyeluruh desain penelitian ini mengikutir ayang

digambarkan sebagai berikut (gambar 3.1):

Telaah KTSP
_ Sub Kompetensi Menggunakan Ala
.StUd' Ukur Mekanik Presisi Survey
Literatur Pendahuluan
v
> Masalah <
v
Penyusunan Instrumen, Judgement, Rev|si
Pelaksanaan
Penelitian
v
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Uji Homogenitas

\ 4 > < A 4

Pre test Pre test
| Pelaksanaan Proseq
“| Belajar Mengajar [~
[ I
v v
Model Pembelajaran Kontekstud| Observasi Model Pembelajaran
Berbasis Praktikum T etttk Ry & Konvensional

Post test Post test

v Analisis Data v

v

Hasil Penelitian

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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Bagan tersebut menunjukan prosedur atau alur legipenelitian
yang menjelaskan tentang pelaksaan penelitian gdadgikan mulai dari latar
belakang masalah, pelaksanaan eksperimen, pengampiain pengolahan
data hingga sampai pada hasil penelitian. Secara lgasar langkah-langkah
pelaksanaannya dapat diuraikan dalam 5 (lima) tabbpgai berikut:

1. Tahap Pertama, pemberian tes awal(Pretest) kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, untuk mengetalasil belajar siswa
sebelum pembelajaran kompetensi menggunakan alat oiekanik
presisi, dan untuk uji homogenitas.

2. Tahap Kedua, pemberian perlakuan (eksperimen dengan pembeiajara
kontekstual berbasis praktikum dalam pembelajaraomgetensi
menggunakan alat ukur mekanik presisi dengan alokaktu 2 kali
pertemuan @ 2 jam pelajaran, untuk kelompok eksyrj sedangkan
untuk kelompok kontrol digunakan pembelajaran koswanal dengan
alokasi waktu yang sama.

3. Tahap Ketiga, pemberian tes akhir(Post-test) kepada kelompok
eksperimen, dan kelompok kontrol, untuk mengetdlagil belajar siswa
setelah pembelajaran kompetensi menggunakan alathugkanik presisi.
Pemberian penghargaan kelompok kepada kelompoleeksmn.

4. TahapKeempat, membandingkan nilai prestasi belajar siswa melgsi
awal (Pretest) dengan tes akhir(Post-test) pada kelas eksperimen
terhadap model pembelajaran kontekstual berbasaktimm dalam

pembelajaran kompetensi menggunakan alat ukur niegegsisi.
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5. Tahap Keélima, membandingkan nilai hasil belajar siswa kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol setelah pendyelajkompetensi

menggunakan alat ukur mekanik presisi.

B. Variabel Penédlitian

Suharsimi Arikunto (2002: 91) menyatakan bahwa arigbel adalah
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik pgamasuatu penelitian”.
Sedangkan menurut Sugiyono (1994 : 20) menyebubiedmwa ; “Variabel
dapat didefinisikan sebagai atribut dari seoramg atbjek yang mempunyai
variasi antara satu orang dengan orang lain ataudesmgan objek yang lain.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dirianusiahwa variabel
penelitian itu, adalah suatu atribut atau aspek atang maupun objek yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh efiendan ditarik
kesimpulannya.

Variabel pada penelitian ini termasuk pada vatiabhermatif.
Syafaruddin Siregar (2004:196) menjelaskan bahwa:

Variabel normatif adalah variabel yang menginginkaenjelasan

statistik yang terkandung dalam atribut sampeli8@ain itu, dapat

pula dilakukan pengujian-pengujian terhadap niltatistik yang

diperoleh dari kelompok data. Pengujian yang sertiigkukan

diantaranya normalitas, homogenitas, kesamaanratta-kesamaan
varian, studi eksperimen dan komparasi.
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Variabel normatif pada penelitian eksperimen indite dari :
1. Variabel Eksperimen ( Terikat ) . Hasil belajadengan model
pembelajaran kontekstual berbasis praktikum.
2. Variabel Kontrol ( Bebas ) : Hasil belajar demgaodel pembelajaran

konvensional.

C. Paradigma Penelitian

Menurut Sugiyono (1994 :25) paradigma penelitiapadalijelaskan

sebagai berikut :

“Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pagala atau model,
atau pola pikir yang dapat menjabarkan berbagaabelr yang akan
diteliti kemudian membuat hubungan antara suatuatver dengan
variabel yang lain, sehingga akan mudah dirumuskaasalah
penelitian, pemilihan teori yang relevan rumusamgyadiajukan
metode/strategi  penelitian, instrumen penelitiareknik  yang
digunakan serta kesimpulan yang diharapkan”.
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dengan paradogmelitian, peneliti

akan mudah melakukan penelitiannya.

______________________________________________

_keas |1 | Pre | | KBM Model Post | | !
sperimen | . 1
P i, Test || pembelajaran N :
: kontekstual
; berbasis praktikum i | = Hasil Penelitian
i ' | = Kesimpulan
OBYEK || Ly
N Kelas | ! Pre KBM dengan Model Post I .
: Kontol 1, I Test |, Konvensional | Test ! :
N Y R | Feed Back | ... ;
Ket. i Ruang Lingkup Penelitian

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

D. Datadan Sumber Data Penelitian
1. Data

Untuk memperoleh gambaran tentang suatu kejadiarsoglan,
dan penelitian diperlukan berbagai informasi yangrgbna untuk
mengarahkan tercapainya penelitian dan untuk mehsiolizsi pemecahan
persoalan. Data adalah segala fakta dan angkadapag dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informefalah hasil
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keper{&amarsimi Arikunto,

2002:91).
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Ada dua jenis data yaitu data kuantitatif dan deitelitatif.
Menurut Sudjana (1992:4) menyatakan bahwa, “Datntiatif adalah
keterangan atau ilustrasi mengenai sesuatu hal pargentuk bilangan
sedangkan data kualitatif adalah data yang dikatego menurut lukisan
kualitas obyek yang dipelajari”.

Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian inilahdadata
kuantitatif berupa hasil belajar siswa yang dianadliti hasil tes, baikre
test maupunpost test yang diberikan oleh peneliti tentang kompetensi
dasar menggunakan alat ukur mekanik presisi pasi@askelas X di
SMKN 12 Bandung tahun pembelajaran 2010/2011 dddamtuk skor

atau nilai.

2. Sumber Data
Suharsimi Arikunto (2006:129) menyatakan bahwa “Bemdata
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. Sumdta ini dapat berupa
orang, benda, gerak atau proses sesuatu. Berdas@gksés data yang
diperlukan dalam memecahkan permasalahan pada it@enehi, maka
sumber data penelitian ini adalah siswa kelas X 8MK Bandung tahun

ajaran 2010/2011.



60

E. Populasi dan Sampel Pendlitian

1

. Populasi Penelitian

Faktor yang penting dalam penelitian adalah datey yaenjawab
pemecahan masalah (pertanyaan penelitian) semi& orgnguji hipotesis
yang telah diturunkan. Data tersebut dapat dipkrdi@i populasi yang
ada di lapangan. Menurut Arikunto (2006: 130) meakan bahwa
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa popw@ddaiah
sekelompok orang atau barang yang berdiam di seatpat dan memiliki
ciri yang dapat membedakan dirinya dengan yang Ratam penelitian
ini yang dijadikan sebagai populasi adalah siswiaskeX Kompetensi
Kejuruan Pemesinan Pesawat Udara SMK Negeri 121B#n dengan
rincian sebagai berikut :

Tabel 3.2
Populasi dan Sampel

Populas Sampel
Kelas Jumlah Siswal Kelas | Jumlah Siswa

K eterangan

1M1 36 1M1 32 Kelas Eksperimen

1M2 36 1M2 32 Kelas Kontrol

1M3 35

B W N

1M4 36

Jumlah 143 72

Sampel Penelitian

Menurut Ali (1993: 43) menyatakan bahwa: Dalam rdelogi
penelitian, kelompok besar subjek penelitian diselemgan populasi subjek
atau populasi penelitian, sedangkan bagian daankebk yang mewakili

kelompok besar itu disebut dengan sampel subjeksatapel penelitian.
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Sedangkan menurut Sunarto (1997: 2) mengemukakhwabaSampel
adalah bagian yang diteliti dengan cara tertenttukumewakili keseluruhan
kelompok populasi”.

Paparan para ahli tersebut dapat diambil kesimpblkamva sampel adalah
sebagian dari populasi yang memiliki sifat atauakgeristik dari populasi
tersebut. Sampel dalam penelitian eksperimen gndil dua kelas. Satu kelas
dipergunakan sebagai kelompok eksperimen yaknsKe\dl yang menggunakan
model pembelajaran kontekstual berbasis praktikualand pembelajaran
kompetensi dasar menggunakan alat ukur mekanik,sd&n kelas lain untuk
kelompok kontrol yaitu kelas 1M2 yang dalam pemjoesan kompetensi
menggunakan alat ukur mekanik menggunakan metodebglajaran diskusi

biasa (konvensional).

Teknik sampling yang dilakukan pada penelitianni@nggunakan Simple
Random Sampling, dimana pada pengambilan sampelnya, “mencampurekubj
subjek di dalam populasi sehingga semua subjekgdam sama kepada setiap
subjek untuk memperoleh kesempatahance) dipilih menjadi sample.Oleh
karena hak setiap subjek sama, maka peneliti &slegari perasaan ingin

mengistimewakan satu atau beberapa subjek untadikijn sampel.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam suatu penelitian, merupakan suatu balag sangat

diperlukan untuk dapat dianalisis. Untuk itu makigpedukan suatu teknik

pengumpulan data yang relevan dengan tujuan peneliTahapan penelitian

yang menjadi acuan dalam pelaksanaan eksperimenelmpembelajaran

kontekstual berbasis praktikum adalah sebagai terik

1.

2.

Survey pendahuluan untuk menemukan masalah paneliti
Menyusun rancangan penelitian dan memilih lokasepgan.
Menetapkan materi dengan mempelajari GBPP pada rdfnog
Keahlian Pemesinan Pesawat Udara, menentukan kengpetan sub
kompetensi disesuaikan dengan alokasi waktu yaag ad

Membuat dan melakukan rancangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pgarhela
kontekstual berbasis praktikum yang akan dijadikamodel
pembelajaran dalam eksperimen.

Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan uji instrumen penelitian untuk mendapatkaliditas dan

reliabilitas soal.

. Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagut:

a. Menentukan sampel penelitian melalui tahapan beniku
1) Pre test yang diberikan kepada dua kelas siswa yang

merupakan sampel penelitian.
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2) Uji homogenitas kepada dua kelas berdasarkan rasiést,
apabila belum homogen maka harus dilakukan pernkar
sumber data.

3) Dua kelas tersebut dibagi menjadi kelas yang memagjgn
model pembelajaran kontekstual berbasis praktikuam d
kelas lain dengan metode pembelajaran diskusi biasa
(konvensional).

b. Mengadakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual berpesisikum
sesuai dengan sub kompetensi yang telah disesudaikdelas
eksperimen, dan menggunakan metode diskusi = biasa
(konvensional) di kelas kontrol.

c. Mengadakarmpost test di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

8. Analisa data untuk menguiji hipotesis.

9. Menyimpulkan hasil penelitian.

G. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian merupakan sebagai alat pengungta (Moleong,
2004: 168). Berdasarkan pengertian diatas makandaémnelitian eksperimen ini

instrumen yang akan dibuat adalah melipugitest, post test.
a. Observas

Observasi merupakan salah satu alat pengumpu| gatg dilakukan

melalui pengamatan secara objektif, untuk mengakegiatan siswa selama
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melaksanakan pembelajaran maka disusunlah pedobsmnvasi yang berisikan
penilaian terhadap keterampilan siswa. Menurut Iidlus(2007:110) tentang
pedoman observasi pada pembelajaran kontekstaaitada aspek yang diamati
meliputi: (1) Terlibat aktif mendiskusikan masalé®), Menerapkan konsep dalam
menyelesaikan masalah, (3) Menunjukan sikap posi@@#) Menunjukan
kemampuan menyelesaikan ~masalah, (5) Kemampuan gwmeakan

multikompetensi antarmata pelajaran.

Pedoman observasi ini diisi oleh observer. Penolemilih observer
seorang mahasiswa dari jurusan pendidikan teknikirmeSebelum dilakukan
observasi, penulis bersama observer mendiskusileionpan observasi agar
kegiatan observasi dapat dilakukan secara obje&tifdiperoleh data yang sesuai
dengan yang diharapkan. Pedoman observasi selangkaperdapat pada

lampiran.

b. PreTest
Pre Test digunakan untuk mengukuaw input siswa sebelum pelaksanaan
pembelajaran kelas dengan menggunakan model pgarbelakontekstual
berbasis praktikum dan yang menggunakan diskusabiblasilpre test akan
digunakan untuk mengukur tingkat homogenitas kenuamsiswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Cc. Post Test
Post test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan hasil belajar pada kelompok peneliteesudah pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajamatekstual berbasis
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praktikum pada pembelajaran kompetensi menggunalkamukur mekanikSoal-

soal padaretest sama dengan soal-soal yang ada adétest.

1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Validitas Instrumen
Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani daratu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yakan diukur, sehingga
instrumen ini akan mempunyai kevalidan dengan tarafg baik. Untuk
mengetahui validitas suatu instrumen penelitiarakdikan pengujian. Pada
penelitian ini untuk variabel X dilakukan uji vailids isi €ontent validity) dan uji
validitas konstrukdonstruct validty).
Instrumen yang valid harus dapat mendeteksi derigpat apa yang
seharusnya diukur. Menurut Suharsini Arikunto (2@@8) menjelaskan:
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukank@mdkevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yahg watau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya insteimyang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrundé@takan valid apabila
dapat mengungkap dari variabel yang diteliti setgpat”.
Penjelasan di atas, dalam penelitian ini penulisxgadakan pengujian

validitas soal dengan cara analisis butir soalukimhenguji validitas alat ukur,

maka harus dihitung korelasinya, yaitu menggunglaesamaan:

o NEX (X))
TN xe-ExF Ny -(2v))

Keterangan:

(Arikunto, 2003:72)

My = Koefisien korelasi

> X =Jumlah skor X
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ZY = Jumlah skor Y

Z XY =Jumlah skor X danY

N = Jumlah responden

Setelah harga koefisien korelasiyf) diperoleh, disubstitusikan ke rumus

uji t yaitu :
n-2 ,
t=r 7 (Sudjana, 1996:377)
Keterangan :
t = Nilai t hitung
n = Banyaknya data/jumlah responden
r = Koefisiensi korelasi

Instrumen dinyatakan valid apabilg:tng> t tanerdengan tingkat signifikansi 0,05.

Sedangkan untuk validitas konstruk menurut Ariku(2603:138) sebuah
tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabilautir-butir soal yang
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek bekpjikvaliditas konstruksi

pada penelitian ini terdiri dari uji daya beda (RR) taraf kesukaran (TK).

Tabel 3.3
Tingkat Validitas
Koefisien Korelasi (r) Tafsiran
0,80 < r< 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 < r< 0,80 Validitas tinggi
0,40 < r< 0,60 Validitas sedang
0,20 < r< 0,40 Validitas rendah
0,00 < r< 0,20 Validitas sangat rendah
r<0,00 Tidak valid

(Arikunto S, 2002:245)
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b. RdiabilitasInstrumen

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuawslejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaéercdya tentang
kemampuan seseorang. Sesuai pendapat Arikunto :@H)0Bahwa reliabilitas
adalah ketepatan suatu test apabila diteskan kejpégiek yang sama.

Reliabilitas tes pada penelitian ini dihitung demgaenggunakan rumus
Spearman-Brown dengan teknik belah dua ganjil-genap. Adapun lahgkngkah
yang digunakan adalah :

1. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil gglb@delahan pertama
dan skor butir soal bernomor genap sebagai beladduma.

2. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skahdre kedua dengan
menggunakan rumus korelasi product moment denggkaakasar yang

dikemukakan oleh Pearson, yaitu :

o= NDZXY_(ZX)[QZY) (Arikunto,2003:72)
" INExE-Ex) Nz () |

dimana:

My = Koefisien korelasi
ZX = Jumlah skor X
ZY = Jumlah skor Y

z XY =Jumlah skor X dan¥Y

N = Jumlah responden
3. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakamus Spearman-

Brown, yaitu :
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20, .
(=220 (Arikunto,2003:93)
1+1,.
( i %2)

dengan :
ri1 : Reliabilitas instrumen

r y.y: r v yang disebut sebagai indeks korelasi antara dishde
2 /2

instrumen.

Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan untmenyatakan kriteria

reliabilitas. Menurut kriterianya adalah sebagaikug :

Tabel 3.4
Tingkat Reliabilitas
K oefisien Korelasi (I11) Tafsiran
0,80 <(1<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <§:,<0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <§;<0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <1§;,<0,40 Reliabilitas rendah
0,00 < 0,20 Reliabilitas sangat rendah

(Arikunto, S. 2002:245)

c. Daya Pembeda (DP)

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk menguijauls mana suatu
butir soal mampu membedakan siswa yang pandaiigaa yang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana diughkepArikunto (2002:211)
bahwa "daya pembeda soal adalah kemampuan sudtwrgo& membedakan
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan asisggng bodoh

(berkemampuan rendah)”.
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Untuk kelompok kecil (kurang dari 100 orang), kepmk atas dan
kelompok bawah diklasifikasikan dengan cara memissjuruh peserta test
menjadi 27% kelompok atas dan 27% kelompok baw&drn© To, 1996:9).

Untuk menghitung DP setiap item ini dapat mengganakimus berikut :

Br-Bs (Karno To, 1996:10)

Keterangan :
DP :Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
Ba :Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
Bs :Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
Na :Jumlah siswa pada salah satu kelompok

Batas klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:

Tabel 3.5
Tingkat Daya Pembeda
Rentang Daya Pembeda Kategori
Negatif < DP<0,09 Sangat buruk, harus dibuang
0,01 < DP<0,19 Buruk, sebaiknya dibuang
0,20 < DP=<0,29 Agak baik, kemungkinan perlu direvisi
0,30 < DP<0,49 Baik
DP >0,50 Sangat baik

(Karno T01996:10)
d. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran (TK) butir tes pada dasarnya adpédhang responden
atau peserta tes untuk menjawab benar pada suttistal. Untuk menghitung

taraf kesukaran butir soal dapat digunakan rurebagai berikut :

N
TK = WB (Karno To,1996:11)

Keterangan :



TK: tingkat kesukaran satu butir soal tertentu

Ng : jumlah siswa yang menjawab benar pada butir itu

N :jumlah seluruh siswa peserta test

Kriteria tingkat kesukaran dapat diklasifikasikatagai berikut :
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Tabel 3.6
Tingkat Kesukaran
Rentang Tk Kategori
0,00 < TK<0,15 Sangat sukar, sebaiknya dibuang
0,16 < TK<0,30 Sukar
0,31 < TK<0,70 Sedang
0,71 < TK<0,85 Mudah

0,86 < TK< 1,00

Sangat mudah, sebaiknya dibuan

0

(Karno To, 1996:11)

Sedangkan menurut Ali (1992:86) menjelaskan bahwal slengan tingkat

kesukaran 0,20-0,80 dianggap baik untuk kepentipgaelitian.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan setelah data-data yhperlukan terkumpul.

Secara garis besar, teknik analisis data menurb&rSumi Arkunto (2006:235)

meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1.Persiapan:

Kegiatan yang akan dilakukan pada persiapan adalah
a.Mengecek nama dan jumlah responden yang akan dites
b.Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa rsisdal tes yang

akan diberikan.

c.Menyebarkan soal tes kepada reponden.

d.Memeriksa jumlah lembar jawaban tes yang telah idiggoonden.

e.Mengecek kelengkapan data kembali dan memeriks#arsisoal tes
yang akan diberikan.

2.Tabulasi

a.Memberi skor pada setiap item jawaban yang telgwdb responden
b.Menjumlah skor yang didapat dari setiap variabel.
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3.Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian

Langkah-langkah analisis data uji instrumen:
1. Jika sampel berdistribusi homogen, maka data dilkap dengan
pengetesan tentang normalitas distribusi data.
2. Jika datanya normal, maka dilanjutkan dengan uji
Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah diatstatistik adalah
sebagai berikut:
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samaelmbpulasi dari
dua kelas yang homogen. Uji homogenitas yang didakuwlalam penelitian ini

digunakan rumus sebagai berikut:

2
F :% (Syafaruddin Siregar, 2004 : 50)
S
Keterangan:

2 3 .
S = Variansi terbesar

S; = Variansi terkecil

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisaitad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstrifbusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patdlkn Menurut Sudjana
(1992: 151) menyatakan bahwa:

Teori-teori menaksir dan menguiji hipotesis berdasarasumsi bahwa
populasi yang sedang diselidiki berdistribusi ndrnikea ternyata populasi
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tidak berdistribusi normal, maka kesimpulan berdesa teori itu tidak
berlaku.

Uji normalitas menggunakan atur&urges dengan memperhatikan tabel

berikut ini.
Tabel 3.7
Persiapan Uji Normalitas
Interval f X, Z, I, l € X°
Jumlah

(Syafaruddin Siregar, 2004: 87)

Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur selizay#ut:

1. Menentukan rentang dengan rumus:
R=Xa-Xb (Syafaruddin Siregar, 2004: 24)
dimana: Xa = data terbesar

Xb = data terkecil

2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu
I =1+ 33.logn (Syafaruddin Siregar, 2004: 24)
dimana : n = jumlah sampel

3. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

p-R (Syafaruddin Siregar, 2004: 24)

K
dimana : R = rentang

K = banyak kelas
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Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukan laendabel distribusi

frekuensi.

4. Menghitung rata-rat@‘() dengan rumus:

f X .
(%)= ZZ 'fX' (Syafaruddin Siregar, 2004: 86)
dimana: f, =jumlah frekuensi

X, = data tengah-tengah dalam interval

5. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

2 _ 2
S= \/ n2 fix : % fix) (Syafaruddin Siregar, 2004: 86)
n\n-—

6. Tentukan batas bawah kelas inter{a]) dengan rumus:
(x,,) = Bb=05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

dimana : Bb = batas bawah interval

7. Hitung nilai Z, untuk setiap batas bawah kelas interval dengamsum

, 3 (Syafaruddin Siregar, 2004: 86)

8. Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldm Harga
X, dan x, selalu diambil nilai peluang 0,5000.
Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolgmcontohl, =1, -1,

(Syafaruddin Siregar, 2004: 87)

9. Hitung frekuensi harapan

e =1.2f (Syafaruddin Siregar, 2004: 86)
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10. Hitung nilai xy* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

xi=3 (fi-e) (Syafaruddin Siregar, 2004: 87)
e

11.Lakukan interpolasi pada tabgf untuk menghitung-value.

12.Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal pkealue > o = 0,05.

3. Gain Ternormalisas (N-Gain)

Menyatakamgain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajarakléia
mudah, dengan menggunakgain absolut (selisih antara skor pretes dan postes)
kurang dapat menjelaskan mana sebenarnya yan@kkkeain tinggi dan mana
yang dikatakamgain rendah. Misalnya, siswa yang memilgain 2 dari 4 ke 6 dan
siswa yang memilikgain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai maksi&ial
Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa mengélka yang sama. Secara
logis seharusnya siswa kedua memigjain yang lebih tinggi dari siswa pertama.
Hal ini karena usaha untuk meningkatkan dari 6 Keil&i maksimal) akan lebih
berat daripada meningkatkan 4 ke 6. Menyikapi kaniahwa siswa yang
memiliki gain absolut sama belum tentu memilgain hasil belajar yang sama.
Meltzer (2002) mengembangkan sebuah alternatifkuntanjelaskargain yang
disebut gain ternormalisasi rformalize gain). Gain ternormalisasi N-gain)
diformulasikan dalam bentuk persamaan seperti chbawi:

_ Skor Postest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

N —-Gain
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Kategorigain ternormalisasi disajikan pada tabel 3.8

Tabel 3.8
Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi
0,30 <N-Gain< 0,70 Sedang

N-Gain < 0,30 Rendah
(Hake dalam Meltzer 2002:4)

4. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data pga@tan prestasi belajar,
yaitu data selisih nilgire test danpost test. Menurut Sugiyono (2002: 134), untuk
sampel independen (tidak berkorelasi) dengan jdata interval, uji hipotesis
yang digunakan adalah wjtest. Berdasarkan pertimbangan dalam memilih rumus
t-test, yaitu bila n # np, varians homogen, maka dapat digunakan rumustegtt

dengan pooled varians, yaitu

t= %X (Sugiyono, 2006:273)
(N -1S°+(n,=HS,”[ 1 1
(nl + nz) -2 n. N,

dengan dk = (¥ np) — 2
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Uji t-test tersebut didasarkan pada tabel persiapan benkut i

Tabel 3.9
Persiapan Uji-test
Eksperimen Kontrol
No (KBM Dengan Model Pembelajaran | (KBM Dengan Metode Diskusi Biasa)
"| Kontekstual Berbasis Praktikum)
PreTest | Post Test Selisih PreTest | Post Test Selisih

1 X1a X Xy =% =X | X X Xa = X0 = X
N Xna an xn = Xna - an Xna an XZ = Xna - an

n = n, =

X = X, =

s = S =

(Sugiyono, 2002: 137)

Hasil tiung di atas kemudian dibandingkan dengapeit Kriteria pengujian

thitung > tavel Ha diterima, artinya terdapat pengaruh prestasi @elsiswa yang

signifikan kelas eksperimen (kelas yang menggunakardel pembelajaran

kontekstual berbasis praktikum) dibandingkan deniggas kontrol (kelas tanpa

menggunakan model pembelajaran kontekstual berpesitikum)

5. Menentukan Indeks Prestasi Kelompok

Luhut P. Panggabean (1989:28) mengemukakan “Prestégar siswa

dapat dilihat dengan penafsiran tentang prestasimfok, maksudnya untuk

mengetahui kemampuan siswa terhadap materi yangsdkan ialah dengan

mencari Indeks Prestasi Kelompok (IPK)”. Langkahglkah yang dilakukan

untuk menentukan IPK adalah :
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1. Menghitung rata-rata skor post-test kedua kettkngengan menggunakan

rumus .

Y iy
=3

2. Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI)

3. Menghitung besarnya IPK dengan rumus :

IPK = X x100
Svi
4. Menafsirkan/ menentukan kategori IPK
Tabel 3.10
Kategori Tafsiran IPK

Kategori I PK Interprestasi
0,00-29,99 Sangat rendah
30,00-54,99 Rendah
55,00-74,99 Sedang
75,00-89,99 Tinggi
90,00-100,00 Sangat tinggi

(Luhut P. Panggabean: 1999)

6. Pengolahan Data K eterampilan Siswa
Data keterampilan siswa merupakan data yang diamddalui observasi.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah lnasé observasi adalah :

1. Pemberian skor yang diperoleh siswa ditentukamgdn menghitung jumlah
dari perkalian antara skor yang didapat dari indik&eterampilan dengan
bobot dari setiap indikator yang bersangkutan. Skamg diperoleh siswa
dihitung dengan menggunakan rumus :

S=(X).B
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Keterangan :
S = Skor yang diperoleh siswa
X = Skor yang diperoleh siswa untuk setiap indikato
B = Bobot untuk setiap indikator
(Slavin dalam Lusi, 2002:66)

Adapun aspek penilaian untuk tiap indikator ketgoridan adalah berikut :

Tabel 3.11
Aspek Penilaian Keterampilan Siswa

No Aspek yang Diamati X | B S |Ket
1. | Terlibat aktif mendiskusikan masalah 1 20 20
2. | Menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah | 2@ | 20
3. | Menunjukan sikap positif 4 20 | 20
4. | Menunjukan kemampuan menyelesaikan masalah 20 | 20
5. | Kemampuan menerapkan kompetensi pelajaran. 20 | 20

Jumlah 5 | 100| 100

(Muslich Masnur, 2007:110)
2. Perhitungan rata-rata skor kelas untuk setiap ag@d&rampilan dengan

menggunakan rumus :

R=>
N
Keterangan:

R = Rata-rata skor kelas pada aspek keterampilan.
S = Skor kelompok pada aspek keterampilan.
N = Jumlah Kelompok
3. Perhitungan banyaknya siswa yang melaksanaiaekaspek keterampilan

selama melaksanakan pemelajaran dengan menggupeisamaan :



P :BX1OO%
T

Keterangan :

P = Persentase

R = Rata-rata skor kelas pada aspek keterampilan.

T = Skor total pada aspek keterampilan.

4. Penafsiran kelompok siswa dengan kriteria selmegikut :

Tabel 3.12

Tafsiran Kelompok Keterampilan Siswa

Nilai % Kriteria

81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-25 Sangat Kurang

(Muhamad Ali: 1999, 184)
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